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ABSTRACT
Color is one of important elements in our life, everything will be easier to seeing
something with it. Color is element which make power of attraction in design, because
color have emotional component that emerge when people see it. A beautiful landscape
also have element of interesting colors. For this reason, people can enjoy all element in
landscape.
Every people has different perception and preference when they see color. As each
colors have different characteristic. They influence the preference for landscape.
Research has shown that personal preference is not only influenced by color. Landscape
will be more interesting when is the embedded color is in harmonious combination
with other elements.
Key words : color, perception, preference, characteristic.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Warna di dalam kehidupan manusia
memiliki peranan yang sangat pen-
ting. Dengan warna akan ada aksen-
tuasi, manusia dapat mengklasifikasi
sesuatu yang ada di depan matanya.
Ada asosiasi yang kuat antara warna
dengan emosi, sehingga warna dapat
membangkitkan energi dan menim-
bulkan perasaan tertentu, serta dapat
mengungkapkan kepersonalan se-
orang manusia. Menurut Graves
(1975), warna dapat mempengaruhi
karakter psikologi dan emosional
manusia. Di dalam lanskap, warna
adalah salah satu komponen lanskap
yang penting. Komponen emosional
yang terdapat dalam warna men-
jadikan sebuah warna menjadi daya
tarik tersendiri dalam suatu lanskap.
Persepsi merupakan suatu respon
berbentuk tindakan yang dihasilkan
dari kombinasi faktor internal dan
eksternal seperti keadaan fisik dan
sosial manusia (Porteous, 1977). Me-
nurut Nassar (1988), persepsi diten-
tukan oleh interaksi yang kuat antara
variabel lanskap dan pengetahuan
seseorang terhadap lanskap tersebut.
Persepsi seseorang dikondisikan oleh
hubungan antara jarak dan ukuran
serta kecermelangan obyek yang di-
rasakan. Persepsi tersebut merupa-
kan dasar bagi preferensi seseorang
(Laurie, 1986). Sedangkan menurut
Nassar (1988), perasaan tidak puas
dalam menilai suatu obyek akan me-
nyebabkan nilai yang tidak bagus
dalam menilai suatu lanskap, dan
cenderung akan dihindari.
Menurut Nassar (1988), persepsi ma-
nusia terhadap suatu objek dapat
muncul secara obyektif dan subyek-
tif. Secara obyektif apabila persepsi
timbul akibat adanya nilai konsisten
yang dimiliki suatu obyek. Secara
subyektif apabila persepsi muncul
akibat adanya selera personal sese-
orang terhadap adanya rangsangan
panca indera yang diterima dari ob-
yek yang dapat dipengaruhi faktor
sosial
Preferensi merupakan bagian dari
proses pengambilan keputusan ma-
nusia yang terdiri dari : (1) persepsi,
(2) pengambilan sikap, (3) penerima-
an nilai-nilai, (4) preferensi, dan (5)
kepuasan (Poerteous, 1977).
Dalam kehidupan, seseorang memi-
liki persepsi yang berbeda-beda me-
ngenai warna kesukaannya. Dalam
lanskap sebuah taman, warna dapat
menjadi hal yang menentukan apa-
kah taman tersebut memiliki kompo-
sisi warna yang bagus sehingga
dapat dinikmati oleh orang yang ada
di dalamnya. Komposisi warna ter-
sebut merupakan perpaduan antara
warna alam dengan warna dari
elemen-elemen lanskap yang berane-
ka ragam. Dalam penelitian ini akan
ditunjukkan seberapa besar peng-
aruh keterkaitan warna dengan lan-
skap yang berbentuk setting lanskap
dengan perpaduan warna tertentu
yang dinilai melalui responden.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
mempelajari persepsi dan preferensi
warna personal dan warna lanskap
serta mempelajari keterkaitannya.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan dan pertim-
bangan bagi desainer dan pengelola
lanskap supaya lebih memperhati-
kan dan memelihara komposisi war-
na yang digunakan sebuah taman
agar lebih dapat dinikmati oleh
pengguna taman tersebut.
METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Bogor, mela-
lui foto atau gambar yang merupa-
kan suatu bentukan taman/lanskap
yang memiliki kombinasi warna.
Penelitian berlangsung selama enam
bulan yaitu dari bulan Februari 2007
sampai dengan Juli 2007.
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang di-
gunakan adalah metode Scenic Beau-
ty Estimation (SBE) yang digunakan
untuk mengevaluasi kualitas estetika
lanskap pemandangan yang dikemu-
kakan oleh Daniel dan Boster (1976)
dan metode Semantic Differential (SD)
yang dikemukakan oleh Gunawan
dan Yoshida (1994) untuk menentu-
kan persepsi manusia.
Tahap 1. Tahap awal dari penelitian
ini  adalah tahap persiapan. Adapun
rinciannya adalah sebagai berikut :
Penentuan lanskap. Tahap awal per-
siapan dimulai dengan melakukan
penentuan objek lanskap dengan
cara mengumpulkan foto/gambar
dari berbagai sumber dengan memi-
lih foto/gambar yang dinilai men-
dukung untuk dijadikan objek lan-
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skap dalam penelitian ini. Sumber-
sumber tersebut diantaranya :
1. Media internet, dengan keyword :
taman, scenery, beautiful garden,
garden
2. Buku 550 Home Landscaping
Ideas karangan Catriona T. Erler
and Derek Fell (1991).
Seleksi Foto. Foto yang telah dipilih
dan ditentukan tersebut, kemudian
akan diseleksi untuk mendapatkan
foto maupun gambar yang akan di-
gunakan sebagai objek lanskap da-
lam penelitian ini. Seleksi foto di-
lakukan berdasarkan kualitas yang
terbaik dari segi warna dan gambar
(Gambar 1).
Persepsi dan Preferensi Warna. Se-
lain kedua tahap tersebut, dilakukan
juga tahap persiapan untuk mem-
buat kuisioner yang bertujuan me-
ngetahui persepsi orang terhadap
suatu warna. Dari persepsi yang di-
peroleh dapat diketahui preferensi
dan kecenderungan orang untuk
memilih warna tersebut
Tahap 2. Tahap kedua dari peneli-
tian ini adalah tahap simulasi meng-
gunakan komputer. Adapun rincian-
nya adalah sebagai berikut :
Simulasi (warna). Simulasi disini
bertujuan untuk mengetahui peng-
aruh warna pada suatu taman ter-
hadap persepsi manusia. Proses si-
mulasi ini diawali dengan melaku-
kan pergantian warna dominan
terhadap suatu lanskap yang sudah
ada melalui Adobe Photoshop. Warna
dominan yang diganti adalah warna
bunga serta daun, karena menurut
Lestari (2005), warna pada bunga
dan daun merupakan unsur yang
menarik bagi responden dibanding-
kan warna batang atau bagian lain
karena secara visual terlihat lebih
dominan dalam lanskap tersebut.
Persepsi dan Preferensi Warna
Lanskap. Tahap selanjutnya, dilaku-
kan simulasi terhadap foto lanskap
yang ada, kemudian dilakukan pro-
ses evaluasi untuk mengetahui ting-
kat persepsi dan preferensi manusia
terhadap warna yang ada di alam
maupun dalam suatu lanskap. Eva-
luasi persepsi dan preferensi tersebut,
dilakukan dengan mempresentasi-
kan foto hasil pemotretan maupun
hasil pengumpulan ke dalam bentuk
tampilan slide untuk memperoleh
penilaian responden.
Tahap 3. Tahap ketiga dari peneli-
tian ini adalah tahap Evaluasi Pe-
nelitian melalui penilaian foto atau
gambar hasil simulasi komputer
dengan menggunakan metode SBE
(Scenic Beauty Estimation) dan metode
SD (Semantic differential).
Tahap 4. Tahap keempat dari peneli-
tian ini adalah tahap pengolahan
data dengan menggunakan metode
SBE (Scenic Beauty Estimation) dan
metode SD (Semantic Differential) .
Latar Belakang Responden
Penelitian Persepsi dan Preferensi
Warna Dalam Lanskap ini melibat-
kan responden yang berasal dari
kalangan mahasiswa sebanyak 60
orang. Latar belakang pemilihan
responden ini karena responden di-
nilai telah memiliki pengetahuan
tentang elemen-elemen lanskap khu-
susnya warna serta untuk memini-
malkan unsur subjektivitas dalam
penilaian. Pertimbangan tersebut ju-
ga didasari oleh pernyataan Daniel
dan Boster (1976) bahwa kalangan
mahasiswa merupakan bagian dari




Antara manusia satu dengan
manusia yang lain memiliki persepsi
personal yang berbeda. Setelah
dilakukan pengamatan terhadap da-
ta yang diperoleh, dari Gambar 2
terlihat bahwa responden cenderung
memilih warna biru (33%) dan war-
na hijau (18%) sebagai warna yang
paling disukai. Responden memilih
kedua warna tersebut dengan alasan
warna biru dan hijau memiliki kesan
dingin, sejuk dan tenang. Sedangkan
warna yang cenderung paling tidak
disukai adalah warna kuning (38%)
dan warna jingga atau oranye (24%)
karena warna kuning dan warna
oranye memiliki kesan yang terlalu
mencolok dan membuat silau.
Persepsi Lanskap
Manusia memiliki kecenderungan
masing-masing dalam menikmati se-
gala sesuatu yang terdapat di alam.
Seperti dalam penelitian ini, terlihat
pada Gambar 3, 32% responden me-
milih lanskap pegunungan, 25% res-
ponden memilih pantai dan 20%
memilih lanskap pedesaan sebagai
lanskap yang paling disukai. Dari
32% responden, mereka memberikan
alasan bahwa lanskap pegunungan
merupakan lanskap yang memberi-
kan kesejukan karena kondisinya
yang tenang, masih alami, dengan
udara yang dingin dan segar, serta
pemandangan yang hijau, asri dan
indah. Sedangkan pantai dipilih ka-
rena anginnya yang berhembus da-
pat memberikan kenyamanan, uda-
ranya segar dengan pemandangan
yang indah.
Persepsi lanskap yang paling tidak
disukai menurut 35% responden
adalah lanskap perkotaan, kemudian
18% responden menyatakan lanskap
sungai, dan 14% responden memilih
lanskap hutan sebagai lanskap yang
paling tidak mereka sukai. Kondisi
kota yang bising, semrawut, ramai,
kacau dengan udara yang panas/
Foto lanskap dengan nilai keindahan
tertinggi
Foto lanskap dengan nilai keindahan
terendah
Foto lanskap dengan nilai keindahan
tertinggi pada keseluruhan lanskap
Gambar 1. Foto-foto lanskap terpilih
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a (merah) b (biru) c (kuning) d (hijau) e (jingga) f (ungu) g
(lainnya)
paling disukai paling tdk disukai













d (hijau) e (jingga) f (ungu) g
(lainnya)
paling disukai paling tdk disukai
Gambar 3. Grafik Persepsi Warna Lanskap
pengap dan membuat manusia tidak
nyaman, membuat lanskap perkota-
an menjadi tidak disukai. Lanskap
sungai tidak disukai karena keadaan
sungai yang rata-rata airnya sudah
kotor, tercemar, keruh dengan pe-
mandangan yang kurang menarik,
membuat lanskap sungai ini kurang
disukai.
Persepsi Warna Lanskap
Selain mengetahui persepsi warna
personal dan persepsi lanskap, sese-
orang juga memiliki persepsi warna
jika diaplikasikan dalam bentuk se-
buah lanskap. Dalam penelitian ini,
sebanyak 63% responden memilih
warna hijau sebagai warna lanskap
yang paling disukai, kemudian war-
na biru dipilih oleh 25% responden.
Jika dilihat dari Gambar 2 dan
Gambar 3, hasil yang diperoleh tidak
berbeda jauh dilihat dari hasil
kuisioner persepsi warna personal,
yang menunjukkan bahwa warna
biru dan hijau merupakan warna
yang paling banyak disukai oleh
responden. Menurut Hindarto (2006),
warna hijau yang berasosiasi dengan
alam, kesuburan, lingkungan, dan
rumput ini disukai sebagai warna
lanskap karena kesan warna hijau
pada saat manusia memandangnya
adalah kesan yang sejuk dan dingin,
mengingatkan pada alam dan kesan
dari alam tersebut. Sedangkan warna
biru yang berasosiasi dengan lautan,
langit, kedamaian, ketenangan, di-
ngin, air dan sikap yang konservatif
disukai karena warna biru membe-
rikan kesan yang menenangkan.
Sedangkan warna merah (27%) seba-
gai warna lanskap yang paling tidak
disukai kemudian warna ungu (25%)
juga termasuk warna yang tidak di-
sukai oleh responden. Seperti yang
diungkapkan oleh Hindarto (2006),
dalam banyak kondisi, warna merah
merupakan warna yang cenderung
dihindari. Untuk eksterior, warna
merah jarang digunakan, kecuali
sebagai aksen. Hal ini dikarenakan,
warna merah sangat kuat tertangkap
oleh mata kita sehingga sedikit
warna merah dapat menyita perha-
tian manusia dalam pencahayaan
yang relatif normal. Warna ini
merupakan warna dengan kesan
berani yang biasanya digunakan se-
bagai lambang kekuatan. Demikian
halnya dengan warna ungu yang
terkadang dihindari oleh manusia
karena kesan yang ditimbulkan oleh
warna tersebut yang terlalu feminim.
Evaluasi Kualitas Estetika
Dalam suatu lanskap, adanya sebuah
warna dapat menjadi daya tarik ter-
sendiri. Menurut Lestari (2005), war-
na pada bunga dan daun merupakan
unsur yang menarik bagi responden
dibandingkan warna batang/bagian
lain, karena secara visual terlihat do-
minan. Dalam foto lanskap yang di-
tampilkan di depan responden,
terdapat foto lanskap dengan enam
warna dominan yang berbeda yaitu,
merah, kuning, biru, hijau, oranye,
dan ungu. Kelima foto lanskap yang
ada dikelompokkan menjadi lima
kelompok yang terdiri dari enam
warna dominan tersebut (Gambar 4).
Kualitas Estetik Masing-masing
Kelompok
Dari masing-masing kelompok foto
lanskap yang ada, selanjutnya dila-
kukan pendugaan keindahan dengan
menggunakan metode Scenic Beauty
Estimation (SBE) yang dinyatakan
oleh Daniel dan Boster (1976).
Menurut Daniel dan Boster, lanskap
dengan nilai SBE paling tinggi
merupakan lanskap yang dianggap
paling indah dan paling disukai,
sedangkan lanskap yang paling
rendah dianggap sebagai lanskap
yang paling tidak disukai karena
tidak indah.
Hasil analisis SBE dari masing-
masing kelompok pada Tabel 1
menghasilkan nilai SBE yang ber-
kisar antara -30,71 hingga 76,97. Da-
lam tabel, terlihat bahwa foto lan-
skap yang dapat dikategorikan lan-
skap dengan kualitas tertinggi ter-
dapat pada foto lanskap kelompok
IV, dengan nilai 76,97. Dalam foto
lanskap tersebut merupakan foto
lanskap danau yang berwarna do-
minan ungu yang dijelaskan dalam
Gambar 5.
Didukung pernyataan dari Melia-
wati (2003) yang menyebutkan bah-
wa lanskap yang didalamnya ter-
dapat elemen air, cenderung lebih
disukai dan dinilai indah oleh res-
ponden. Pada masing-masing kelom-
pok rata-rata yang memiliki kualitas
keindahan tertinggi adalah lanskap
dengan warna dominan ungu, ke-
cuali pada kelompok I, lanskap
tertinggi adalah taman bunga de-
ngan warna dominan biru. Foto
lanskap dengan warna dominan
ungu cenderung dijadikan foto lans-
kap dengan kualitas keindahan ting-
gi oleh para responden, karena war-
na ungu merupakan warna kontras
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dengan warna hijau, sehingga jika
kedua warna tersebut disatukan
akan menghasilkan perpaduan/har-
moni yang baik sehingga terlihat
lebih menarik.
Persepsi warna hijau yang terkesan
netral dan monoton menyebabkan
responden menilai bahwa foto lans-
kap dengan warna dominan hijau
terdapat pada kategori kualitas
keindahan rendah. Terbukti pada
masing-masing kelompok foto lan-
skap dengan warna dominan hijau,
memiliki nilai SBE rendah, yaitu
berkisar antara -30,71 hingga 20,78.
Hanya pada kelompok III, nilai SBE
terendah ada pada foto lanskap
dengan warna dominan oranye.
Kualitas Estetik Lanskap
Keseluruhan
Dari presentasi slide yang telah dila-
kukan dengan cara menampilkan se-
luruh foto lanskap secara acak, maka
dari pengolahan kuisioner dihasilkan
data yang menunjukkan kualitas
estetika lanskap dari keseluruhan
foto lanskap. Hasil yang didapatkan
tidak berbeda jauh dengan hasil
yang diperoleh pada saat responden
memilih foto lanskap dengan cara
dikelompokkan. Foto lanskap yang
memiliki kualitas keindahan tinggi,
masih berkisar antara foto lanskap
yang dominan warna biru dan ungu.
Foto lanskap yang memiliki kualitas
keindahan rendah juga masih ber-
kisar pada foto lanskap yang domi-
nan warna hijau. Artinya responden
masih konsisten ketika memberikan
preferensi kepada foto lanskap yang
sama namun dalam penyajian slide
yang berbeda.
Kualitas Estetik Lanskap Alami
Lanskap alami yang dipresentasikan
dalam slide merupakan lanskap
dengan warna yang berasal dari
alam, berupa foto lanskap yang
diambil dari berbagai sumber tanpa
dilakukan simulasi. Sama halnya
dengan foto hasil simulasi, foto
lanskap alami yang diambil juga
memiliki warna dominan.
Presentasi yang dilakukan adalah
dengan menampilkan dua puluh
slide foto lanskap alami. Setelah
dilakukan pengolahan data dengan
analisis SBE dan dikelompokkan,
maka penilaian responden terhadap
foto lanskap alami tersebut yaitu,
jika dinilai dari kualitas keindahan
tinggi, responden memilih foto lans-
kap merah, oranye dan merah muda.
Responden memilih warna tersebut
karena foto tersebut lebih menarik
dibandingkan dengan foto lainnya.
Dengan kombinasi warna merah dan
oranye menjadikan sebuah lanskap
menjadi lebih terang dan indah.
Sedangkan pada grafik, terdapat tiga
lanskap yang memiliki kualitas
keindahan rendah, dimana foto
lanskap yang dipilih yaitu foto yang
berwarna dominan kuning, ungu
dan kemerah-merahan. Ketiga foto
tersebut terlihat gersang dan tidak
menarik dengan warna tersebut.
Foto lanskap dengan warna dominan
merah muda (Foto lanskap 5) yang
menjadi foto lanskap alami dengan
nilai SBE tertinggi yaitu sebesar
146,4 , disukai karena elemen pohon
dengan bunga berwarna merah
muda yang terdapat pada lanskap
tersebut membuat tidak monoton,
dengan bentuk cabang dan tajuknya
yang lebih arsitektural, membuat
pohon tersebut terlihat menarik.
Didukung dengan pernyataan Si-
monds (1983), menyatakan bahwa
bagian pohon yang paling menarik
adalah kanopi/ tajuk pohon karena
dapat memberikan identitas dan
karakter pada lingkungan.
Sedangkan foto lanskap yang memi-
liki nilai SBE terendah yaitu foto
lanskap alami dengan warna domi-
nan kuning, Hasil ini juga sesuai
dengan hasil analisis persepsi warna
personal bahwa terdapat 38% res-
ponden memilih warna kuning seba-
gai warna yang paling tidak disukai.
Hubungan Persepsi Warna Personal
dengan Kualitas Estetik
Persepsi manusia terhadap warna
memiliki kecenderungan yang berbe-
Tabel 1. Nilai SBE kelompok
Kel. I Kel. II Kel. III Kel. IV Kel. V SBE rata-rata
MERAH 33,8 56,6 36,41 61,83 47,7 47,268
KUNING 33,2 48,9 40,32 22,12 43,18 37,544
BIRU 63,6 57,13 30,65 50,1 53,02 50,9
HIJAU -14 -8,01 -30,71 -15,57 20,78 -9,502
ORANYE 0 43,96 -6,11 42,92 41,35 24,424
UNGU 25,4 72,38 48,88 76,97 68,5 58,426
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
Kelompok 4 Kelompok 5












b (Pantai) c (Pertanian) d (Perkotaan) e (Pedesaan) f  (Hutan) g (Danau) h (Sungai) I (lainnya)
paling disukai paling tdk disukai
Gambar 5. Grafik Persepsi Lanskap
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da-beda. Adanya persepsi warna
personal dan nilai pendugaan kein-
dahan yang diperoleh menunjukkan
bahwa terdapat ketidakkonsistenan
manusia ketika mereka diminta
menunjukkan persepsi dan preferen-
si mereka dalam warna khususnya
dalam lanskap. Hal ini ditunjukkan
dari 33% responden yang memilih
warna biru sebagai warna lanskap
yang paling mereka sukai. Namun
dalam kenyataannya, dari 15 orang
tersebut rata-rata tidak lagi memilih
warna biru sebagai warna yang
dipilihnya ketika dia dihadapkan
pada suatu lanskap dengan dominan
warna biru. Seperti pada kelompok I,
mereka masih konsisten dalam
memilih warna warna biru dilihat
dari nilai rata-rata sekitar 6,20 orang.
Namun ketika beranjak pada
kelompok II,III, IV dan V, warna
ungu lebih menjadi warna yang
dominan dipilih sebagai warna lans-
kap yang paling mereka sukai meski-
pun warna biru juga masih memiliki
nilai rata-rata yang cukup tinggi.
Terdapat 18% responden yang me-
milih warna hijau sebagai warna
yang paling mereka sukai, namun
ketika responden dihadapkan pada
lanskap dengan warna tersebut, rata-
rata responden yang memilih warna
hijau, merupakan presentase paling
rendah diantara lanskap warna lain
pada setiap kelompok lanskap yang
dipresentasikan.
Sedangkan persepsi responden ten-
tang warna yang paling tidak
disukai, 38% responden menyatakan
warna kuning, serta 24 % responden
menyatakan warna oranye. Ketika
hasil tersebut dianalisis, dihubung-
kan dengan nilai SBE yang didapat,
ternyata lanskap dengan warna
dominan hijau menjadi warna yang
memiliki rata-rata terendah di setiap
kelompok lanskap. Sama halnya de-
ngan 24% responden yang memilih
warna oranye sebagai warna yang
paling tidak disukai, ketika mereka
dihadapkan dengan lanskap dengan
warna dominan, warna lanskap de-
ngan dominan warna hijau juga
menjadi warna yang paling tidak
diminati oleh responden.
Dari hasil analisis persepsi diatas,
menunjukkan bahwa persepsi awal
manusia tidak selalu diterapkan
dalam setiap saat dimana manusia
diharuskan untuk menentukan se-
buah pilihan. Karena menurut Hin-
darto (2006), manusia dalam menen-
tukan pilihan selalu memiliki pe-
ngaruh atau dasar kenapa dia me-
milih sesuatu. Salah satunya terjadi
dalam penelitian ini, terbukti bahwa
ketika responden dihadapkan pada
suatu pilihan lanskap dengan warna
dominan yang berbeda, maka prefe-
rensi responden akan berbeda de-
ngan persepsi awal, yaitu tentang
warna yang paling disukai. Hal itu
terjadi karena, preferensi seseorang
tidak selalu dibatasi oleh warna saja,
melainkan dipengaruhi oleh banyak
hal, seperti pola keindahan yang
terdapat dalam lanskap tersebut,
cara penyajian gambar ataupun
lingkungan sekitar lanskap. Dan
sebaliknya dalam suatu lanskap, ti-
dak hanya dipengaruhi oleh warna,
namun terdapat juga elemen lain
yang menunjang keindahan dari
suatu lanskap. Selain itu, berdasar-
kan psikologis manusia, manusia
akan membuat pertimbangan baru
ketika dia memilih sesuatu dalam
waktu yang cepat.
Hubungan Persepsi Warna Lanskap
dengan Kualitas Estetik
Sama halnya dengan hasil analisis
persepsi warna personal dengan SBE,
hasil analisis persepsi warna lanskap
dengan nilai SBE juga mendapatkan
hasil yang tidak konsisten. Dari 63 %
responden yang memilih warna
hijau sebagai warna lanskap yang
paling disukai, ketika mereka
dihadapkan pada lanskap dengan
warna hijau, justru sebaliknya, rata-
rata mereka tidak ada yang memilih
kembali warna hijau sebagai warna
lanskap yang disukai. Lanskap
dengan dominan warna ungu me-
miliki nilai rata-rata terbesar sebagai
warna lanskap yang paling diminati.
Tidak jauh berbeda ketika 25% res-
ponden memilih warna biru sebagai
warna lanskap yang paling mereka
sukai, mereka memilih warna yang
sama hanya pada lanskap kelompok
I (rata-rata sekitar 6,20 responden),
lainnya mereka memilih lanskap de-
ngan dominan warna ungu sebagai
warna lanskap yang paling digemari.
Sedangkan hasil persepsi warna
lanskap yang paling tidak disukai,
27% responden memilih warna
merah dan warna ungu (25%) seba-
gai warna lanskap yang paling tidak
disukai. Setelah dianalisis dengan
nilai SBE yang didapatkan, respon-
den yang memilih warna merah dan
ungu tidak lagi memilih warna ter-
sebut, mereka cenderung memilih
lanskap dengan dominan warna
hijau sebagi lanskap yang tidak
disukai.
Lanskap dengan dominan warna hi-
jau merupakan warna yang diung-
kapkan responden sebagai warna
lanskap yang paling disukai, namun
setelah responden dihadapkan lang-
sung kepada suatu bentuk lanskap
yang dominan warna hijau, mereka
cenderung tidak tertarik akan warna
lanskap tersebut, justru lanskap de-
ngan dominan warna hijau menjadi
lanskap yang paling tidak menarik,
karena kemonotonannya. Hal itu di-
karenakan persepsi seseorang ketika
dihadapkan pada pilihan tanpa diha-
dapkan pada bentuk yang sebenar-
nya, mereka akan cenderung meng-
ungkapkan melalui ungkapan psiko-
logisnya. Sedangkan persepsi orang
tersebut akan berubah ketika dia
menghadapi secara langsung, dia
akan akan memilih apa yang diang-
gapnya lebih menarik pada saat itu.
Sedangkan hasil analisis yang me-
nunjukkan bahwa warna ungu men-
jadi warna lanskap yang paling tidak
disukai setelah warna merah, justru
berdasarkan data yang didapat, lans-
kap dengan dominan warna ungu
merupakan lanskap yang dianggap
paling menarik menurut responden.
Berarti responden lebih suka/terta-
rik pada lanskap warna ungu.
Hubungan Warna Lanskap Alami
dengan Warna Lanskap Hasil
Simulasi
Hasil yang telah diperoleh dari ana-
lisis SBE dan perbandingan diantara
hasil keduanya, yaitu lanskap simu-
lasi dengan lanskap alami, terlihat
adanya ketidakkonsisten responden
dalam mengungkapkan preferensi
mereka. Hasil foto lanskap alami
dari tiap kelompok yang dipresenta-
sikan menunjukkan bahwa foto lans-
kap yang memiliki kualitas keindah-
an tertinggi yaitu foto lanskap yang
didominasi oleh warna ungu. Se-
dangkan pada foto lanskap alami,
setelah dipresentasikan responden
cenderung memilih warna-warna te-
rang dengan latar belakang lanskap
yang menarik. Bahkan foto lanskap
ILHAMI DAN GUNAWAN
JURNAL LANSKAP INDONESIA | VOL 3 NO 2 2011 78
















Gembira-sedih 7,1 5,5 4 4,9 6,8 4,1
Kuat-Lemah 7,2 4,7 4,4 5 6,4 4,4
Membuka diri-Menutup diri 7,8 5,9 4,6 5,2 6,8 4,3
Aktif- Pasif 7,5 5 3,5 3,5 6,4 3,7
Semangat-Putus asa 7,8 5,7 4,6 5,2 6,8 4,3
Optimis-pesimis 7,5 5,6 4,8 5,2 6,6 4,2
Bergairah-malas 7,7 5,7 4,6 4,6 6,7 4,8
Percaya diri- minder 7,7 5,6 5 5,7 6,5 5,1
Muda-tua 6,4 6,4 5,3 5,8 6,5 3,9
Terbuka-Misteri 6,8 6,5 4 5,7 6,3 3,5
Ramai-Sepi 3,2 4,9 6,8 6,6 4,2 5,6
Berenergi-tidak berenergi 7,9 6,1 4,5 5,5 6,9 4,8
Kecepatan-kelambatan 6,8 5,3 4,2 4,8 6,5 4
Kesuraman-Keceriaan 7,4 6,4 4,8 5,3 6,4 4,1
Gambar 6. Grafik Nilai Tengah Persepsi Warna
dengan dominansi warna merah
muda yang berasal dari pohon
sakura yang terdapat dalam foto,
menjadi foto lanskap yang paling di-
sukai oleh responden. Hal itu dikare-
nakan ketika responden diperlihat-
kan pada kondisi lanskap yang
berbeda, karena bosan dengan war-
na-warna yang sudah ada dalam foto
lanskap sebelumnya yaitu warna
merah, kuning, biru, hijau, oranye
dan ungu. Jadi responden lebih
tertarik dengan warna baru, seperti
merah muda.
Foto lanskap yang memiliki kualitas
rendah antara foto lanskap hasil si-
mulasi dengan foto lanskap alami ju-
ga memberikan hasil yang berbeda.
Dari foto lanskap hasil simulasi, res-
ponden memilih foto lanskap de-
ngan warna dominan hijau sebagai
foto lanskap yang kualitas keindah-
annya rendah pada setiap kelompok.
Sedangkan pada foto lanskap alami,
responden cenderung memilih war-
na kuning, merah, dan ungu sebagai
foto lanskap yang dianggap memiliki
kualitas rendah. Hal itu mungkin di-
karenakan dalam foto lanskap alami
yang dipresentasikan, lanskap de-
ngan warna dominan tersebut diatas
terlihat tidak menarik karena kondi-
sinya yang gersang dan suram.
Evaluasi Persepsi Warna Dalam
Lanskap
Melalui presentasi slide Semantic
Differential (SD) yang menampilkan
enam slide dengan warna dominan
yang terdiri atas kesatuan lima lans-
kap, responden menunjukkan per-
sepsi mereka terhadap warna lans-
kap tersebut. Tahap untuk mengana-
lisis persepsi dengan SD diawali
dengan menggunakan metode Prin-
cipal components dan dirotasi dengan
metode Varimax.
Dari faktor analisis tersebut, diper-
oleh untuk faktor pertama, kriteria-
kriteria dominan yang dapat dike-
lompokkan didalamnya yang dija-
barkan dalam Tabel 2 yaitu, gem-
bira-sedih, kuat-lemah, membuka di-
ri-menutup diri, aktif-pasif, semang-






Untuk melihat persepsi responden
terhadap tiap kelompok lanskap
yang ditampilkan dan mengetahui
perbandingan sejauh mana kekuatan
sifat tersebut dibandingkan dengan
sifat/kriteria yang lain, maka tiap
kriteria yang diperoleh dikorelasikan
dengan nilai mean (rataan) dari ma-
sing-masing lanskap yang ada
(Gambar 6).
Hasil analisis menunjukkan bahwa
warna merah merupakan warna
yang menonjol di antara warna-
warna yang lain. Didukung oleh
pernyataan Graves (1951), bahwa
dari semua warna, warna merah
memiliki kroma terkuat dan terbesar
yaitu agresif dan energi. Ketika
responden dihadapkan pada lanskap
dengan warna merah, maka persepsi
yang timbul saat itu adalah aktif,
bergairah, percaya diri dan
menunjukkan suasana yang ramai.
Hasil analisis warna merah tersebut,
sesuai dengan karakter warna merah
menurut Darmaprawira (2002), yaitu
sebagai warna yang memberikan
sifat positif berupa hasrat, kekuatan,
dan suka cita.
Sedangkan, pada saat responden di-
hadapkan pada lanskap warna ku-
ning, persepsi yang ditunjukkan ada-
lah, aktif, bergairah, berjiwa muda,
optimis, membuka diri, percaya diri
kecepatan, serta melambangkan ke-
ceriaan. Menurut Graves (1951),
karakteristik warna kuning adalah,
sebagai warna yang paling terang,
meskipun kurang populer yang
memiliki simbol matahari yang cerah
dan ceria. Karakteristik hasil analisis
yang didapat, juga sesuai dengan
sifat warna dalam  Hindarto (2006),
yaitu kuning menunjukkan kese-
nangan dan optimisme. Selain itu
menurut Darmaprawira (2002), ku-
ning melambangkan jiwa muda.
Warna biru dan warna hijau merupa-
kan warna yang dipilih responden
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sebagai warna yang menunjukkan
persepsi sama, yaitu pasif, bergairah,
berjiwa muda, dan berenergi. Per-
sepsi di atas merupakan karakter
paling menonjol dari beberapa
karakter lainnya. Pernyataan yang
mendukung terdapat dalam Graves
(1951), yang menyebutkan bahwa
biru dan hijau memiliki karakteristik
yang sama yaitu pasif, meskipun
hijau bila dibandingkan dengan
warna lainnya lebih netral dalam
efek emosionalnya dan lebih pasif.
Selain itu hijau juga menunjukkan
kurang dewasa (muda).
Persepsi responden terhadap warna
oranye dalam penelitian ini lebih ke-
pada, karakter yang bergairah, berji-
wa muda dan berenergi. Sesuai
dengan yang diungkapkan oleh
Darmaprawira (2002), yaitu karakter
warna oranye yang menunjukkan
semangat muda, serta dari Hindarto
(2006), yang menyebutkan bahwa
oranye memberikan energi dan
antusias.
Dan yang terakhir, warna ungu
merupakan warna yang dipilih
responden untuk mewakili persepsi
pesimis, putus asa dan sedih. De-
ngan karakteristik yang menonjol
tersebut semakin menguatkan karak-
teristik warna ungu dalam Darma-
prawira (2002) yang menyebutkan
bahwa ungu memiliki karakter
murung dan menyerah. Meskipun
seharusnya banyak sifat positif yang
dapat diungkapkan dalam warna
ungu, seperti sejuk, dan kemegahan.
Dengan adanya beberapa karakter
dalam warna tersebut, dapat
mempengaruhi seseorang untuk
mempertimbangkan preferensinya,




Pengolahan data yang dilakukan
menghasilkan persepsi personal,
yang menunjukkan bahwa warna
biru, kemudian hijau adalah warna
yang paling disukai karena memiliki
kesan dingin, sejuk dan tenang dan
warna kuning dan orange sebagai
warna yang paling tidak disukai
karena memiliki kesan yang terlalu
mencolok dan membuat silau. Untuk
lanskap, ternyata responden cende-
rung, memilih pegunungan sebagai
lanskap yang paling disukai karena
kondisinya yang tenang, masih alami,
dengan udara yang dingin dan segar,
serta pemandangan yang hijau, asri
dan indah. Lanskap perkotaan tidak
disukai karena keadaannya yang
bising, semrawut, ramai.
Ketika warna diaplikasikan dalam
lanskap, lanskap yang terkesan
monoton dan tidak variatif seperti
warna hijau, justru cenderung tidak
disukai oleh responden dan memiliki
kualitas keindahan terendah, karena
terlihat tidak berwarna. Namun lans-
kap yang berwarna menarik, terke-
san anggun dan ceria, seperti lans-
kap dengan warna dominan ungu,
adalah lanskap yang diminati dan
memiliki kualitas keindahan tinggi.
Responden dapat menunjukkan per-
sepsi warna mereka berdasarkan
karakteristiknya. Dengan adanya
beberapa karakter dalam warna
tersebut, dapat mempengaruhi se-
seorang untuk mempertimbangkan
preferensinya.
Persepsi dan preferensi awal manu-
sia tidak selalu diterapkan dalam se-
tiap saat dimana manusia diharus-
kan untuk menentukan sebuah
pilihan. Hal itu terlihat bahwa ketika
responden dihadapkan pada suatu
pilihan lanskap dengan warna domi-
nan yang berbeda, maka preferensi
responden akan berbeda dengan
persepsi awal, yaitu tentang warna
yang paling disukai. Hal itu terjadi
karena, preferensi seseorang tidak
selalu dibatasi oleh warna saja,
melainkan dipengaruhi oleh banyak
hal seperti pola keindahan yang
terdapat dalam lanskap tersebut,
cara penyajian gambar ataupun
lingkungan sekitar lanskap.
Dan sebaliknya, keterkaitan dalam
suatu lanskap, lanskap tidak hanya
dipengaruhi oleh warna, namun di-
pengaruhi juga oleh elemen lain
yang menunjang keindahan dari
suatu lanskap. Selain itu, berdasar-
kan psikologis manusia, manusia
akan membuat pertimbangan baru
ketika dia memilih sesuatu dalam
waktu yang cepat, mereka dapat me-
rubah pilihannya, misalnya karena
alasan tidak menarik atau monoton.
Saran
Penerapan elemen warna dalam
pembuatan suatu lanskap merupa-
kan salah satu pertimbangan yang
sangat penting. Adanya warna da-
lam lanskap dapat memberikan daya
tarik serta dapat menghindari ada-
nya kemonotonan pada suatu lans-
kap itu sendiri. Warna yang di-pilih
juga harus memperhatikan tu-juan
dan sasaran pembuatan suatu lans-
kap tersebut. Sebaiknya elemen ta-
naman dengan warna yang sejuk
dan memberi kesan dingin namun
ceria agar membuat pemakai men-
jadi nyaman.
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